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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.
Sanksi Pelanggaran Pasal 113
1. Setdap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i unruk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku yang berjudul “Dasar — Dasar Manajemen” ini
dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai bahan referensi
dasar bagi mahasiswa, praktisi, maupun masyarakat umum yang ingin
memahami konsep dan prinsip-prinsip manajemen secara komprehensif.

Dalam dunia yang terus berkembang dan berubah dengan cepat,
kemampuan mengelola sumber daya, baik manusia maupun non-manusia,
menjadi kunci keberhasilan dalam berbagai bidang. Oleh karena itu,
pemahaman yang baik mengenai manajemen menjadi semakin penting, tidak
hanya dalam konteks bisnis, tetapi juga dalam berbagai sektor lain seperti
pendidikan, kesehatan, pemerintahan, dan organisasi non-profit.

Buku ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam
tentang  fungsi-fungsi  dasar manajemen, seperti  perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. Selain itu, berbagai
contoh kasus dan studi lapangan yang disajikan di dalam buku ini akan
membantu pembaca mengaitkan teori manajemen dengan situasi praktis di
dunia nyata.

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam proses penyusunan buku ini, terutama rekan-rekan dosen,
mahasiswa, dan para praktisi yang memberikan masukan dan saran berharga.
Saya berharap, buku ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang bermanfaat
dan dapat digunakan sebagai referensi dalam pembelajaran serta praktik
manajemen.

Akhir kata, saya menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan,
oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat saya harapkan demi
perbaikan edisi selanjutnya. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat
yang besar bagi para pembacanya.

Penulis
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BAB 1
EVOLUSI PEMIKIRAN
MANA)EMEN

Mulawarman Awaloedin, S.Si., M.M.
STMA Trisakti

A. PENDAHULUAN

Manajemen merupakan sebuah sifat manusia yang naluriah. Seperti anak-
anak yang sedang bermain. Mereka akan mengatur diri mereka sendiri untuk
mengambil peran yang berbeda, dengan seorang diantara mereka sering
mengambil alih sebagai pemeran utama. Sebagai disiplin ilmu bisnis,
manajemen muncul ke permukaan sejalan dengan gerakan revolusi industri di
Eropa sana. Saat pemilik pabrik perlu memaksimalkan sumber daya manusia,
manajemen menjadi sebuah kebutuhan. Namun, meskipun tetap penting bagi
bisnis saat ini, peran manajer telah banyak mengalami perubahan. Diperlukan
seorang manajer yang terbaik dari orang-orang yang terbaik. Keterlibatan
seorang manajer dalam memberdayakan tenaga kerja lebih dari sekedar
memberikan  instruksi. Akibatnya, manajer memerlukan berbagai
keterampilan pribadi (softskill) serta kemampuan teknis yang mumpuni,
mereka harus simpatik ketika menilai staf tetapi harus tegas ketika menulis
anggaran. Mereka harus mampu memperhatikan nilai-nilai perusahaan seperti
halnya mereka memperhatikan keuntungan.

Karena alasan-alasan ini, menjadi seorang manajer membutuhkan
kesabaran, kemampuan beradaptasi, dan keterampilan yang menghasilkan
pendapatan tinggi untuk perusahaan. Hal ini menuntut kewaspadaan,
kemampuan untuk melacak proyek sambil secara bersamaan memantau
lingkungan operasi eksternal, di mana perubahan dalam permintaan dan
persaingan dapat berarti perbedaan antara keberhasilan atau kegagalan. Ada
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berbagai pendekatan yang dapat digunakan manajer untuk merencanakan
masa depan, mulai dari manajemen strategis hingga pemikiran desain. Untuk
itu, peran mereka sebagai pemantau pasar, memahami perubahan kebutuhan
konsumen, dan kesiapan beradaptasi tidak akan mungkin berubah.

Artikel ini mencoba untuk membahas asal usul teori manajemen yang
dikenal juga sebagai evolusi pemikiran manajemen (the Evolution of
Management Thought - EMT).

B. SEBUAH FILOSOFI

Manajemen adalah sebuah filosofi yang bahkan sudah terbentuk sebelum
era revolusi industri di Eropa (Olusoji, J. G., & Ogunkoya, O., 2012). Saat ini,
untuk mempertahankan hidup dan mencapai keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan yang merupakan tujuan paling mendasar, organisasi mulai
memberikan perhatian lebih pada sumber daya manusia. Di zaman modemn
ini, manusia telah menjadi aset berharga yang berada di pusat organisasi dan
dipandang sebagai mitra dan sumber daya strategis. Alasan mengapa manusia
dipandang sebagai item pengeluaran, kekuatan otot belaka dan roda penggerak
mesin dalam organisasi dan kehidupan kerja di masa lalu, dan sebagai aset
yang berharga dan strategis saat ini. Beragam faktor yang efektif dalam
perubahan ini, merupakan permasalahan utama dalam peradaban manusia.
Dalam konteks ini, evolusi sumber daya manusia dari masa lalu hingga saat
ini dan faktor-faktor yang mempengaruhi evolusinya merupakan sebuah
konsep yang melukiskan potret evolusi dari manajemen personalia ke
manajemen sumber daya manusia di era digital (Yilmaz, A., 2023).

Sejak krisis ekonomi tahun 2008, banyak perusahaan dari berbagai lapisan
masyarakat mulai mencari kesempatan untuk meningkatkan situasi ekonomi
mereka. Hasil dari upaya tersebut menghasilkan penerapan metode
manajemen modern, seperti Six Sigma, Teori Kendala, TQM atau Manajemen
Ramping (Lean). Karena keampuhannya yang tinggi, lean menjadi sangat
disukai (Dekier, L., 2012). Selain itu, dalam 100 tahun terakhir, pada sistem
manajemen produksi telah berevolusi dari sekumpulan ide heuristik menjadi
sebuah portofolio yang terdiri dari konsep dan prinsip yang telah
dikembangkan. “Just-in-time” dan manajemen mutu terpadu mampu
mengintegrasikan sebagian besar konsep dan prinsip modern tersebut di
lapangan. Studi seminal yang dilakukan dalam produksi, seperti studi Gilbreth
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BAB 2
PERAN MANA)JEMEN

Dr. Hapsawati Taan, S.T.,M.M
Universitas Negeri Gorontalo

A. PENDAHULUAN

Dalam era modern, peran manajemen juga semakin diperluas untuk
mencakup aspek keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Organisasi tidak
hanya dituntut untuk mencapai keuntungan finansial, tetapi juga harus
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan mereka. Ini
menjadikan manajemen sebagai elemen yang lebih kompleks dan menantang,
namun juga lebih penting daripada sebelumnya. Secara keseluruhan, peran
manajemen dalam organisasi tidak dapat diabaikan. Manajemen yang efektif
dapat membawa kesuksesan dan keberlanjutan bagi organisasi, sementara
manajemen yang buruk dapat menyebabkan kegagalan dan kerugian. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip dan praktik
manajemen sangatlah penting bagi siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan
organisasi (Taan, H.,2016). Manajemen adalah elemen penting dalam setiap
organisasi atau perusahaan. Tanpa manajemen yang efektif, organisasi akan
menghadapi tantangan pada mencapai tujuan dan sasaran.

Manajemen berperan dalam mengkoordinasikan semua sumber daya
organisasi, seperti sumber daya manusia, keuangan, fisik, dan informasi.
Melalui manajemen, setiap individu dalam organisasi diarahkan untuk bekerja
dengan efisien dan efektif guna mencapai tujuan bersama. Secara umum,
fungsi manajemen dibagi menjadi empat aspek utama: Manajemen bertugas
mengkoordinasikan segala sumber daya organisasi, termasuk sumber daya
manusia, keuangan, fisik, dan informasi (Asari, et al.,2023). Tujuannya adalah
memastikan setiap anggota organisasi bekerja dengan efisien dan efektif untuk
mencapai tujuan bersama. Pengarahan berperan dalam memotivasi dan
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mengarahkan karyawan untuk bekerja sesuai dengan rencana. Pengendalian
bertujuan memastikan bahwa aktivitas organisasi sesuai dengan rencana dan
tujuan yang telah ditetapkan.

Fungsi manajemen keempat tersebut saling berkaitan dan harus dijalankan
secara terintegrasi untuk memastikan kelancaran operasi organisasi (Pratama,
R., 2020; Toman, 2024). Perencanaan yang baik tidak akan efektif tanpa
pengorganisasian yang tepat dan pengarahan yang baik. Demikian juga,
pengendalian yang efektif diperlukan untuk memantau kinerja dan mengambil
tindakan korektif Jika ada penyimpangan dari rencana. Pemahaman dan
penerapan yang tepat dari fungsi-fungsi manajemen ini akan membantu
organisasi mencapai tujuan, meningkatkan efisiensi, dan mempertahankan
keunggulan kompetitif di pasar.

Manajemen adalah suatu proses yang melibatkan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya untuk
mencapai tujuan organisasi dengan efisiensi dan efektivitas. Dalam konteks
organisasi modern, peran manajemen menjadi semakin penting mengingat
kompleksitas lingkungan bisnis yang terus berkembang. Manajemen tidak
hanya berkaitan dengan bagaimana mengatur tugas dan aktivitas sehari-hari,
tetapi juga bagaimana memimpin dan mengarahkan sumber daya manusia,
mengelola perubahan, serta memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan
organisasi. Dengan memahami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip
manajemen secara efektif, organisasi dapat mencapai kinerja yang optimal dan
menghadapi tantangan bisnis dengan lebih baik (Prabowo, et al., 2023). Peran
manajemen yang strategis dan operasional, serta kemampuan untuk mengelola
perubahan dan inovasi, menjadi faktor penentu dalam keberhasilan jangka
panjang organisasi.

Manajemen memiliki peranan yang sangat krusial dalam perusahaan dan
organisasi. Berikut adalah beberapa peran utama manajemen: Manajemen
bertanggung jawab untuk merencanakan tujuan jangka pendek dan jangka
panjang organisasi. Proses ini melibatkan identifikasi tujuan, merancang
strategi untuk mencapainya, serta menentukan sumber daya yang diperlukan.
Perencanaan yang baik membantu organisasi untuk tetap fokus dan terarah
dalam menghadapi tantangan dan peluang. Manajemen juga bertanggung
jawab untuk memantau dan mengevaluasi kinerja organisasi dibandingkan
dengan standar yang telah ditetapkan. Jika ada penyimpangan, manajemen
harus mengambil tindakan korektif untuk memastikan bahwa tujuan
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BAB 3
PEMIMPIN DAN MANAJER

Trie Sis Biantoro, S.Pd., S.I.K., M.H.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis dan organisasi, peran pemimpin dan manajer
sangatlah krusial. Meskipun sering kali kedua peran ini dianggap serupa,
sebenarnya terdapat perbedaan mendasar antara pemimpin dan manajer yang
mempengaruhi cara mereka memimpin tim dan mencapai tujuan organisasi.
Pemahaman yang jelas mengenai perbedaan ini sangat penting bagi
kesuksesan organisasi. Seorang pemimpin adalah individu yang memiliki visi
dan kemampuan untuk menginspirasi serta memotivasi orang lain untuk
mengikuti visi tersebut (Susanti et al., n.d.). Pemimpin sering kali menjadi
agen perubahan dalam organisasi, membawa inovasi dan strategi baru untuk
mencapai tujuan jangka panjang. Mereka cenderung lebih fokus pada
"mengapa" dan "bagaimana" sesuatu harus dilakukan, dan memiliki
kemampuan untuk melihat gambaran besar dari sebuah proyek atau misi.
Pemimpin tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses dan
perjalanan untuk mencapainya (Feronica Bormasa et al., 2022). Mereka
mengedepankan pengembangan pribadi dan profesional anggota tim,
mempromosikan budaya kerja yang positif, dan menciptakan lingkungan yang
mendorong kreativitas dan kolaborasi (Sri Utami, 2007).

Di sisi lain, seorang manajer adalah individu yang bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa operasi sehari-hari organisasi berjalan dengan
lancar dan efisien. Manajer lebih berfokus pada "apa" dan "kapan" sesuatu
harus dilakukan. Mereka berperan dalam perencanaan, pengorganisasian,
pengawasan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Manajer cenderung memiliki pendekatan yang lebih sistematis dan
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terstruktur dalam mengelola tugas dan tanggung jawab (Euis Soliha dan
Hersugondo, 2008). Mereka memastikan bahwa semua anggota tim
memahami peran dan tanggung jawab mereka, serta bekerja sesuai dengan
prosedur dan standar yang telah ditetapkan. Perbedaan utama antara pemimpin
dan manajer terletak pada pendekatan mereka terhadap perubahan dan inovasi.
Pemimpin cenderung lebih adaptif dan fleksibel, selalu mencari cara baru
untuk meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan yang lebih tinggi. Mereka
lebih bersifat visioner dan inspiratif, mampu memotivasi tim untuk bekerja
menuju tujuan bersama meskipun menghadapi tantangan dan rintangan
(Hairun Nisa Munthe et al., 2023). Sebaliknya, manajer cenderung lebih fokus
pada stabilitas dan efisiensi. Mereka memastikan bahwa setiap tugas
dilakukan dengan benar dan sesuai dengan rencana, menghindari risiko yang
tidak perlu, dan menjaga keteraturan dalam operasi sehari-hari.

Namun, penting untuk dicatat bahwa pemimpin dan manajer bukanlah dua
peran yang saling eksklusif. Banyak pemimpin yang juga memiliki
kemampuan manajerial, dan banyak manajer yang juga mampu memimpin
dengan efektif (Fakhriyah Imtinan, 2021). Kombinasi antara kepemimpinan
yang kuat dan manajemen yang efisien adalah kunci untuk mencapai
keberhasilan organisasi. Dalam konteks yang ideal, pemimpin dan manajer
bekerja bersama-sama, saling melengkapi untuk mencapai tujuan organisasi.
Selain itu, perkembangan teknologi dan perubahan dinamika pasar juga
menuntut pemimpin dan manajer untuk terus mengembangkan keterampilan
mereka. Globalisasi, digitalisasi, dan perubahan preferensi konsumen
memerlukan pendekatan yang lebih inovatif dan adaptif (Nahak & Ellitan,
2023). Oleh karena itu, pemimpin dan manajer harus terus belajar dan
beradaptasi dengan perkembangan baru, serta mampu mengintegrasikan
teknologi dan strategi baru ke dalam operasi organisasi.

Dalam era yang semakin kompleks dan cepat berubah ini, kemampuan
untuk memimpin dan mengelola dengan efektif menjadi semakin penting.
Organisasi yang mampu mengembangkan pemimpin dan manajer yang
kompeten akan memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan. Oleh karena
itu, investasi dalam pengembangan kepemimpinan dan manajemen harus
menjadi prioritas bagi setiap organisasi yang ingin mencapai kesuksesan
jangka panjang (Harahap, 2023). Dengan demikian, pemahaman yang
mendalam mengenai peran pemimpin dan manajer, serta kemampuan untuk
mengembangkan keduanya, adalah kunci untuk menciptakan organisasi yang
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BAB 4
GAYA MANAJEMEN

Restiyan Effendi, S.ST., M.AP.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Sebagai seorang manajer, sangat penting untuk memberikan kejelasan dan
konteks agar anggota sebuah tim dapat melakukan yang terbaik. Manajer yang
efektif bertindak sebagai penghubung titik-titik, penyedia konteks, dan
pencipta kejelasan. Namun, setiap manajer menggunakan pendekatan yang
unik untuk mencapai tujuan-tujuan ini. Memahami dan menyempurnakan
pendekatan ini sangat penting untuk kepemimpinan dan manajemen tim yang
efektif. Metode dan strategi spesifik yang digunakan seorang manajer
membentuk gaya manajemen mereka yang unik. Gaya ini tercermin dalam
berbagai aspek manajemen, mulai dari jenis kegiatan pembangunan tim yang
diselenggarakan hingga sifat percakapan selama pertemuan empat mata
dengan anggota tim. Teknik-teknik manajemen ini membentuk setiap interaksi
dengan tim, yang sering kali memengaruhi dinamika dan produktivitas tim
dengan cara yang tidak kentara namun signifikan.

Banyak manajer yang mungkin tidak secara sadar mengenali gaya
manajemen yang mereka gunakan, namun mengidentifikasi dan
memahaminya bisa sangat bermanfaat. Mengenali gaya manajemen
memungkinkan sesseorang untuk menyempurnakan dan meningkatkan
keterampilan manajemen dirinya. Kesadaran diri ini sangat penting untuk
pengembangan diri dan untuk membina lingkungan tim yang produktif dan
suportif. Memahami gaya manajemen yang berbeda dapat secara signifikan
meningkatkan  efektivitas seseorang sebagai pemimpin. Dengan
mengidentifikasi gaya manajemen yang digunakan, seorang pemimpin dapat
melakukan penyesuaian yang disengaja untuk mendukung dan
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memberdayakan tim dengan lebih baik. Pendekatan yang disesuaikan ini
memastikan bahwa praktik manajemen selaras dengan kebutuhan dan
kekuatan anggota tim.

Kesimpulannya, peran seorang manajer lebih dari sekadar mengawasi;
peran ini melibatkan secara aktif membentuk lingkungan kerja melalui
kejelasan dan konteks. Gaya unik setiap manajer memainkan peran penting
dalam proses ini. Dengan memahami dan secara sengaja mengembangkan
gaya manajemen maka dapat menciptakan dinamika tim yang lebih efektif dan
suportif, yang pada akhirnya akan menghasilkan kinerja dan kepuasan kerja
yang lebih baik bagi anggota tim.

Gaya manajemen paling baik digambarkan sebagai strategi
kepemimpinan yang diterapkan oleh para supervisor dalam mengelola tim
mereka. Manajemen, pada intinya, merupakan seni berkolaborasi dengan dan
melalui orang lain untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien dengan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Sebagai bidang studi yang luas,
manajemen memiliki beragam penelitian, publikasi, dan studi yang
menawarkan pandangan unik tentang bagaimana gaya manajemen dapat
diterapkan. Masing-masing penelitian ini membawa perspektif dan
pendekatan yang berbeda dalam mendefinisikan gaya manajemen.

B. PENGERTIAN GAYA MANAJEMEN

Gaya Manajemen adalah pendekatan atau metode yang digunakan oleh
manajer atau pemimpin dalam mengelola dan mengarahkan bawahan mereka
untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya ini mencakup cara manajer membuat
keputusan, berkomunikasi dengan anggota tim, memotivasi karyawan, dan
menangani konflik. Setiap gaya manajemen mencerminkan kepribadian, nilai,
dan keterampilan pemimpin, serta situasi atau konteks di mana mereka
bekerja. Setiap manajer atau pemimpin mungkin memiliki gaya manajemen
yang berbeda, tergantung pada kepribadian mereka, nilai-nilai yang dianut,
dan situasi atau konteks di mana mereka bekerja. Gaya manajemen yang
efektif dapat meningkatkan kinerja tim dan membantu organisasi mencapai
tujuan mereka dengan lebih efisien.

Gaya manajemen adalah kombinasi dari perilaku dan metode yang
digunakan oleh pemimpin dalam berinteraksi dengan tim mereka. Menurut
Northouse (2018), gaya manajemen mencakup pola komunikasi, cara
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BAB 5
KEPEMIMPINAN SITUASIONAL

Neno Hamriono, S.IP., M.M.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Kepemimpinan situasional adalah salah satu pendekatan kepemimpinan
yang menekankan pentingnya fleksibilitas dan adaptabilitas pemimpin dalam
menghadapi berbagai situasi dan kebutuhan anggota tim. Gaya kepemimpinan
di perusahaan berperan dalam mengarahkan, membimbing, dan menginspirasi
karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan memberikan arahan dan
dorongan yang dibutuhkan (Aulia dkk., 2017).
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Gambar 5.1. Kualitas Pemimpin
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Dalam menciptakan motivasi kerja yang efektif, penting untuk diterapkan
kepemimpinan situasional yang memungkinkan pemimpin dan anggota tim
untuk bekerja sama mencapai tujuan perusahaan secara optimal (Megawati
Enggal Diaz Putri & Teguh Purwanto, 2020). Salah satu kunci utama dalam
kepemimpinan situasional adalah memahami bahwa motivasi dan
produktivitas karyawan dapat sangat dipengaruhi oleh bagaimana mereka
dipimpin. Ketika pemimpin mampu menyesuaikan gaya mereka untuk
mendukung dan membimbing karyawan berdasarkan kebutuhan individu dan
situasional, hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri, keterlibatan, dan
komitmen karyawan terhadap pekerjaan mereka. Misalnya, dalam situasi di
mana karyawan baru atau kurang berpengalaman membutuhkan lebih banyak
bimbingan, pemimpin dapat menggunakan gaya kepemimpinan yang lebih
direktif untuk memberikan instruksi yang jelas dan dukungan intensif.
Sebaliknya, untuk karyawan yang lebih berpengalaman dan mandiri,
pemimpin dapat mengadopsi gaya yang lebih delegatif, memberikan lebih
banyak otonomi dan tanggung jawab kepada karyawan tersebut (Dadi Lado
dkk., 2020).

Beberapa ahli berpendapat bahwa kesuksesan maupun kegagalan suatu
organisasi sangat bergantung pada pemimpinnya. Menurut mereka, pemimpin
yang efektif dapat mengarahkan visi, strategi, dan budaya organisaasi
sehingga mampu mencapai tujuan yang diinginkan. Sebaliknya, pemimpin
yang sedikit berkompeten atau pemimpin yang kurang dalam manajerial dapat
menyebabkan organisasi mengalami stagnasi bahkan yang lebih fatal dapat
mengalami kegagalan. Menurut sebuah studi oleh Thompson & Glase (2015)
pemimpin yang mampu mengadopsi gaya kepemimpinan yang fleksibel dan
situasional cenderung lebih efektif dalam mengelola tim yang beragam dan
dinamis. Seorang pemimpin yang efektif mampu menginspirasi para
pengikutnya agar memiliki tingkat optimisme yang lebih tinggi,
meningkatkan rasa percaya diri, serta menguatkan komitmen terhadap tujuan
dan misi organisasi (Chichi Rahmayanti, 2018). Mereka menemukan bahwa
kemampuan untuk menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan kebutuhan
spesifik anggota tim dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja secara
signifikan. Sebuah penelitian oleh McCleskey (2014) menunjukkan bahwa
kepemimpinan situasional dapat membantu pemimpin dalam menghadapi
tantangan yang beragam, termasuk perubahan teknologi, globalisasi, dan
dinamika pasar yang cepat.
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BAB 6
MANAJEMEN DAN KERUASAAN

Suharto, S.IP., M.Si
Universitas Patompo

"Manajemen dan Kekuasaan" mengacu pada hubungan antara praktik
manajemen dan distribusi kekuasaan dalam organisasi atau masyarakat.
Dalam konteks manajemen, kekuasaan dapat diartikan sebagai kemampuan
untuk mempengaruhi perilaku orang lain atau untuk mengendalikan sumber
daya. Beberapa konsep utama terkait ini meliputi:

Sumber Kekuasaan: Kekuasaan dalam manajemen bisa berasal dari
berbagai sumber, seperti otoritas formal, kontrol atas sumber daya penting,
akses ke informasi, atau keahlian khusus.

Gaya kepemimpinan dalam organisasi sering kali berkaitan erat dengan
bagaimana kekuasaan digunakan. Misalnya, kepemimpinan otoriter
cenderung menggunakan kekuasaan secara top-down, sementara
kepemimpinan partisipatif mendorong distribusi kekuasaan yang lebih
merata. Bagaimana kekuasaan didistribusikan dalam organisasi dapat
mempengaruhi budaya organisasi, efektivitas tim, dan keputusan strategis.
Distribusi kekuasaan yang tidak merata bisa menyebabkan konflik, sementara
distribusi yang merata bisa meningkatkan kolaborasi.

Penggunaan kekuasaan harus selalu dipandu oleh prinsip-prinsip etika.
Penggunaan kekuasaan yang tidak adil atau tidak bertanggung jawab dapat
merusak kepercayaan dan merusak hubungan dalam organisasi. Di banyak
organisasi, kekuasaan sering kali terkait dengan politik internal, di mana
individu atau kelompok berusaha untuk mempengaruhi keputusan demi
kepentingan mereka sendiri. Dalam konteks yang lebih luas, "Manajemen dan
Kekuasaan" juga bisa merujuk pada bagaimana struktur kekuasaan dalam
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suatu masyarakat atau ekonomi mempengaruhi pengambilan keputusan,
distribusi sumber daya, dan dinamika sosial.

Pengorganisasian adalah fungsi kedua dalam manajemen yang esensial.
Organisasi yang autentik terdiri dari sekelompok individu yang terstruktur dan
sistematis dalam suatu sistem. Pengorganisasian diartikan sebagai proses
pembentukan struktur organisasi yang disesuaikan dengan tujuan, sumber
daya, dan lingkungan yang ada. Hasil dari proses ini adalah terciptanya
struktur organisasi.

Pengorganisasian, sebagai salah satu fungsi manajemen, memiliki peran
penting seperti halnya perencanaan. Melalui pengorganisasian, seluruh
sumber daya organisasi akan diatur penggunaannya secara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setelah struktur organisasi
terbentuk, muncul berbagai konsekuensi yang terkait dengan struktur tersebut.
Empat faktor penting dalam struktur organisasi meliputi kekuasaan,
kewenangan, tanggung jawab, dan delegasi.

Sebagai manajer, sangat penting untuk memahami lebih dalam tentang
wewenang dan tanggung jawab. Hal ini karena dalam sebuah organisasi,
adaptasi dan penanganan beragam karakter dan perilaku individu merupakan
keharusan. Selain itu, jika kekuasaan, kewenangan, dan tanggung jawab tidak
sepenuhnya dilaksanakan oleh seseorang, maka dapat dilakukan pelimpahan
dalam bentuk delegasi. Oleh karena itu, dalam bab ini akan dibahas berbagai
aspek dalam berinteraksi dengan anggota organisasi, serta isu-isu terkait
dengan wewenang dan kekuasaan yang dimiliki oleh setiap individu atau
pemimpin, yang tentunya berbeda-beda cakupannya.

A. TEORI KLASIK KEKUASAAN (FRENCH & RAVEN, 1959)

John R.P. French dan Bertram Raven mengidentifikasi lima basis
utama kekuasaan yang dapat digunakan oleh manajer:

1. Kekuasaan yang berasal dari posisi formal atau otoritas dalam organisasi.
Ini adalah kekuasaan yang sah, di mana seorang manajer memiliki hak
untuk memberikan perintah.

2. Kemampuan untuk memberikan penghargaan, seperti bonus, kenaikan
gaji, atau promosi. Manajer yang dapat memberikan imbalan cenderung
memiliki kekuasaan lebih besar atas karyawan.
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BAB 7
MANA)EMEN ILMIAH

Andi Aris Mattunruang, S.E., M.Sc
Universitas Patompo

Manajemen ilmiah adalah pendekatan sistematis untuk meningkatkan

efisiensi dan produktivitas di tempat kerja melalui penerapan metode ilmiah

pada manajemen proses dan tugas-tugas organisasi. Konsep ini pertama kali
diperkenalkan oleh Frederick Winslow Taylor pada akhir abad ke-19 dan awal
abad ke-20, yang kemudian dikenal sebagai "Bapak Manajemen Ilmiah."

A. PRINSIP-PRINSIP MANAJEMEN ILMIAH

Taylor mengembangkan empat prinsip utama manajemen ilmiah yang

menjadi landasan pendekatan ini:

1.

Pengembangan Metode Kerja yang Terbaik

Taylor menekankan pentingnya menganalisis setiap pekerjaan secara
ilmiah untuk menemukan metode kerja yang paling efisien. Ini termasuk
penggunaan waktu dan gerakan untuk menentukan cara terbaik untuk
melakukan tugas.

Seleksi dan Pelatihan Karyawan yang Sistematis

Dalam manajemen ilmiah, pemilihan pekerja didasarkan pada
kemampuan mereka untuk melakukan tugas tertentu, dan mereka dilatih
secara khusus untuk mengikuti metode kerja yang telah ditetapkan.
Kerjasama antara Manajemen dan Pekerja

Manajemen harus bekerja sama dengan pekerja untuk memastikan bahwa
pekerjaan dilakukan sesuai dengan metode yang telah ditetapkan. Ini
mencakup penyediaan insentif bagi pekerja untuk memotivasi mereka
mengikuti prosedur yang ditentukan.
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4. Pembagian Tanggung Jawab yang Jelas

Taylor menekankan pentingnya pembagian tanggung jawab yang jelas

antara manajer dan pekerja. Manajer bertanggung jawab untuk

merencanakan dan mengorganisir pekerjaan, sedangkan pekerja
bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas sesuai dengan rencana
yang telah ditentukan.

Pendekatan manajemen ilmiah merupakan tonggak awal dalam
periodisasi manajemen sebagai suatu disiplin ilmu. Pada tahun 1870,
Frederick Winslow Taylor memperkenalkan manajemen sebagai ilmu melalui
penerapan prinsip-prinsip ilmiah. la menerapkan metode ilmiah dalam
manajemen, termasuk pencatatan peristiwa penting, penggunaan logika yang
sistematis, pembentukan hipotesis, dan pengujian empiris, sehingga
manajemen dapat diterima sebagai disiplin ilmu yang sah.

Aliran ini berawal dari ketidakpuasan Taylor terhadap produktivitas kerja
saat ia menjadi seorang insinyur di sebuah pabrik. Pada masa itu, produktivitas
dianggap sepenuhnya bergantung pada jumlah tenaga kerja yang tersedia.
Semakin banyak tenaga kerja, semakin besar kemungkinan peningkatan
produksi barang. Asumsinya adalah bahwa ketersediaan tenaga kerja akan
diikuti oleh tersedianya mesin, peralatan, bahan baku, dan sumber daya
lainnya, sehingga tenaga kerja menjadi faktor produksi yang menentukan.

Dalam praktiknya, satu pekerja melakukan seluruh proses produksi dari
awal hingga akhir secara mandiri. Misalnya, jika seorang pekerja bisa
menghasilkan 10 unit peniti dalam sehari, maka perusahaan membutuhkan 10
pekerja untuk menghasilkan 100 unit peniti per hari. Konsep ini terus
berlanjut, sehingga jumlah tenaga kerja dianggap sebagai satu-satunya faktor
penentu dalam proses produksi.

Taylor kemudian mencoba pendekatan yang berbeda dengan membagi
tugas pekerja ke dalam kelompok-kelompok yang memiliki tugas spesifik.
Misalnya, satu kelompok bertugas memotong kawat sesuai dengan ukuran
yang diperlukan, kelompok lain bertugas meruncingi ujung kawat, dan
seterusnya hingga proses penyelesaian dan pengepakan. Dengan metode kerja
baru ini, produktivitas meningkat secara signifikan karena spesialisasi
pekerjaan mempercepat penyelesaian tugas. Pembagian tugas menjadi
langkah-langkah sederhana ini akhirnya meningkatkan efisiensi dan
produktivitas.
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BAB 8
MANAJEMEN STRATEGIK

Dr. Puspo Dewi Dirgantari, S.Pd., M.T., M.M.
Universitas Pendidikan Indonesia

A. PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan seperti globalisasi, pengawasan publik yang
semakin ketat dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, telah
menciptakan dampak signifikan bagi negara dan perusahaan. Masyarakat Kini
memiliki peran aktif dalam mengawasi tindakan pemerintah dan perusahaan,
memastikan bahwa kebijakan yang dibuat tidak mengabaikan kepentingan
mereka. Dalam konteks ini, penting bagi perusahaan untuk memiliki
kompetensi yang selaras dengan tuntutan lingkungan eksternal. Sehingga,
pengambilan keputusan yang tepat harus mempertimbangkan kemampuan
internal dan kondisi lingkungan sekitar (Anwar, 2020). Untuk memastikan
keselarasan antara tujuan, sumber daya yang dimiliki, dan dinamika
lingkungan yang terus berubah, perusahaan memerlukan pendekatan yang
sistematis dan terarah. Pendekatan ini membantu dalam merancang strategi
yang dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi dan
memanfaatkan peluang yang muncul. Oleh karena itu, manajemen strategik
menjadi kunci dalam memastikan perusahaan dapat beradaptasi dengan
lingkungan yang dinamis dan mempertahankan keunggulan kompetitifnya di
pasar (Santoso et al., 2022).

Manajemen strategik merupakan proses atau rangkaian kegiatan
pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai
penetapan cara melaksanakanya, yang dibuat oleh pimpinan dan
diimplementasikan oleh seluruh jajaran didalam suatu organisasi, untuk
mencapai tujuan (Jamaludi et al., 2023). Manajemen strategik tidak hanya
berfokus pada keuntungan organisasi, melainkan juga mengutamakan

Dr. Puspo Dewi Dirgantari, S.Pd., M.T., M.M. | 161



keberlanjutan organisasi atau perusahaan dalam jangka panjang. Pendekatan
manajemen strategik yang berkelanjutan dalam jangka panjang, mendorong
organisasi untuk merancang dan mengimplementasikan strategi yang tidak
hanya menghasilkan nilai bagi perusahaan, tetapi juga mempertimbangkan
dampak positif terhadap masyarakat dan lingkungan (Jaber et al., 2024).

Untuk mencapai tujuan jangka panjang, organisasi harus mengadopsi
pendekatan manajemen strategik yang memadukan efisiensi operasional
dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pendekatan ini melibatkan
evaluasi mendalam terhadap dampak keputusan strategik terhadap
keberlanjutan perusahaan dan komunitas sekitarnya. Melalui proses
perancangan strategi yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial
tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan lingkungan, organisasi dapat
mengelola risiko, memanfaatkan peluang, dan mencapai tujuan yang lebih
holistik. Strategi yang berkelanjutan ini memastikan bahwa setiap keputusan
diambil dengan mempertimbangkan dampaknya dalam jangka panjang,
sehingga organisasi dapat berkontribusi positif terhadap masyarakat dan
lingkungan sembari mencapai kesuksesan yang berkelanjutan

Dalam manajemen strategik, mengintegrasikan aspek sosial dan
lingkungan ke dalam strategi organisasi bukan hanya mendukung kesuksesan
finansial tetapi juga mencerminkan tanggung jawab sosial dan lingkungan
yang tinggi (Margarida Rodrigues & Mario Franco, 2019). Strategi ini
memungkinkan perusahaan untuk menciptakan nilai jangka panjang yang
berkelanjutan dengan mengelola risiko sosial dan lingkungan secara efektif,
meningkatkan loyalitas pelanggan, dan memperkuat citra merek. Selain itu,
pendekatan ini membantu perusahaan untuk tetap relevan di pasar yang terus
berubah dan merespons tuntutan konsumen yang semakin mengutamakan
keberlanjutan.

B. PENGERTIAN MANAJEMEN STRATEGIK

Istilah manajemen berasal dari kata management (bahasa Inggris), berasal
dari kata “to manage” yang artinya mengurus atau tata laksana. Manajemen
memiliki arti sebuah kerangka usaha yang berisikan kegiatan pembimbingan
dan pengarahan bagi sekelompok orang menuju tujuan organisasi. Manajemen
merupakan proses kegiatan, yang dalam pelaksanaan diistilahkan managing
(pengelolaan) dan manager (pengelola) istilah bagi orang yang melaksanakan.

162 | Manajemen Strategik



PROFIL PENULIS

Dr. Puspo Dewi Dirgantari, S.Pd., M.T., M.M.

Penulis Lahir di Bandung pada tanggal 30 Agustus
1982. Menempuh Pendidikan Sarjana di Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI) Jurusan Pendidikan
Ekonomi (Tata Niaga) tahun 2004. Memperoleh dua
gelar Magister di Institut Teknologi Bandung (ITB)
pada Program Studi Teknik Informatika Bidang Khusus
Kepemimpinan Teknologi Informasi dan di UPI pada
Program Studi Manajemen dengan konsentrasi
Manajemen Pemasaran tahun 2011, serta gelar Doktor

di UPI pada Program Studi Manajemen dengan konsentrasi Manajemen
Pemasaran pada tahun 2015. Penulis juga tersertifikasi pada bidang Digital
Marketing dan Certified Strategy Business Analyst (CSBA).

Email: puspodewi@upi.edu

Dr. Puspo Dewi Dirgantari, S.Pd., M.T., M.M. | 183


mailto:puspodewi@upi.edu

BAB 9
MANAJEMEN SUMBERDAYA
MANUSIA

Siswahyudianto, M.M
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung

A. KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA

Secara sederhana manajemen sumber daya manusia adalah “Proses
pengelolaan manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan,
pengembangan, pemberian kompensasi, Karier, keselamatan dan kesehatan
serta menjaga hubungan industrial sampai pemutusan hubunagn kerja guna
mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan stakeholder.”
Tujuan utamanya adalah memanusiakan manusia dan memberikan
kesejahteraan secara profesional dan adil sesuai dengan porsi masing-masing
karyawan. Dalam praktiknya fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia,
yaitu:
1. Analisis jabatan (Job analysis)
Perencanaan sumber daya manusia (Human Resources Planning)
Penarikan pegawai (Recruitment)
Seleksi (selection)
Pelatihan dan pengembangan (Training and Development)
Evaluasi Kinerja (Performance Evaluation)
Kompensasi (Compensation)
Jenjang karir (Career Path)
Keselamatan dan kesehatan (Safety and Health)
10 Hubungan industrial (Industrial Relation)
11. Pemutusan hubungan kerja (Separation)

© ooNOkrwWDN
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Kompetensi adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu
yang memiliki nilai jual dan itu teraplikasi dari hasil kreativitas serta inovasi
yang dihasilkan. Menurut Boulder, kompetensi adalah karakteristik dasar dari
seseorang yang memungkinkan mereka mengeluarkan kinerja superior dalam
pekerjaannya.(Fahmi, 2016: 52) Menurut Lyle MN. Spenser dan Signe M.
Spenser dalam buku Competence At Work, kompetensi didefinisikan sebagai,
“Ciri-ciri karakteristik seseorang yang bersifat mendasar yang dapat
menghasilkan unjuk kerja berdasarkan kriteria atau referensi tertentu yang
dapat dianggap efektif atau bahkan superior”.(Tanjung, 2003 : 6)

Dalam dunia kerja semakin tinggi kompetensi seseorang maka semakin
tinggi nilai jual orang tersebut, termasuk jika ini dihubungkan dengan nilai
finansial, atau dengan kata lain perolehan finansial yang bisa diperoleh akan
semakin tinggi. Untuk memperoleh nilai kompetensi tersebut maka ia dituntut
untuk melakukan pengembangan diri baik dari segi education (pendidikan)
maupun pengalaman yang semua ini sering disebut dengan pembelajaran.
Jenis-jenis kompetensi ada 3 yaitu:

1. Kompetensi organisasi

2. Kompetensi pekerjaan atau teknis

3. Kompetensi individual

Karakteristik mendasar kompetensi ada lima, yaitu:

Motif

Traits

Konsep diri

Pengetahuan

Skill

Analisis kompetensi disusun sebagian besar untuk pengembangan Karir,
tetapi penentuan tingkat kompetensi dibutuhkan untuk mengetahui efektivitas
tingkat kinerja yang diharapkan. Efektivitas kerja seseorang akan terlihat dari
kinerja yang dihasilkan. Kompetensi didefinisikan sebagai aspek-aspek
pribadi dari seorang pekerja yang memungkinkan untuk mencapai kinerja
yang superior. Aspek-aspek pribadi ini mencakup sifat, motif-motif, sistem
nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan dimana kompetensi akan
mengarahkan tingkah laku, sedang tingkah laku akan menghasilkan kinerja.

Secara umum ada beberapa tujuan umum mengapa seorang karyawan
perlu dilakukan penilaian kompetensi. Adapun tujuan tersebut adalah:

arwdE
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BAB 10
MANAJEMEN REUANGAN

Dr. Herlina Rasjid, S.E.,M.M
Universitas Negeri Gorontalo

A. PENDAHULUAN

Manajemen keuangan adalah salah satu disiplin ilmu penting dalam dunia
bisnis yang fokus pada bagaimana perusahaan mengelola aset keuangan,
melakukan perencanaan keuangan, serta mengambil keputusan yang
berdampak langsung terhadap profitabilitas dan likuiditas perusahaan.
Manajemen keuangan melibatkan proses merencanakan, mengatur,
mengendalikan, dan memantau sumber daya keuangan dengan tujuan
mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks bisnis, keputusan keuangan yang
tepat dapat menjadi penentu utama kesuksesan atau kegagalan suatu
perusahaan. Secara umum, manajemen keuangan mencakup berbagai kegiatan
yang meliputi perencanaan keuangan, pengelolaan aset dan utang,
penganggaran, dan pengendalian biaya. Tugas utama dari manajemen
keuangan adalah memastikan bahwa perusahaan memiliki dana yang cukup
untuk operasional, mengelola investasi dengan bijak, serta menjaga
keseimbangan antara risiko dan pengembalian. Selain itu, manajemen
keuangan juga berfokus pada bagaimana perusahaan dapat memaksimalkan
nilai pemegang saham melalui pengambilan keputusan yang bijaksana dan
berdasarkan analisis yang mendalam. Dalam prakteknya, manajemen
keuangan melibatkan sejumlah konsep dan teknik keuangan yang kompleks,
seperti analisis rasio keuangan, pengelolaan arus kas, struktur modal, dan
pengelolaan risiko. Konsep-konsep ini digunakan oleh manajer keuangan
untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, mengidentifikasi peluang investasi,
serta merumuskan strategi keuangan jangka panjang yang mendukung
pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis.
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Tujuan utama dari manajemen keuangan adalah untuk memaksimalkan
nilai perusahaan bagi pemegang saham. Ini biasanya dicapai melalui
peningkatan harga saham, yang mencerminkan profitabilitas, pertumbuhan,
dan stabilitas perusahaan. Namun, tujuan ini tidak dapat dicapai tanpa
mempertimbangkan beberapa faktor penting lainnya yang harus dikelola
secara seimbang. Salah satu tujuan utama dalam manajemen keuangan adalah
memastikan bahwa perusahaan memiliki likuiditas yang cukup untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Ini melibatkan pengelolaan arus kas
secara efektif, sehingga perusahaan dapat membayar utang, membiayai
operasi sehari-hari, dan menghindari kesulitan keuangan. Pada saat yang
sama, perusahaan juga harus memastikan bahwa dana yang tersedia digunakan
secara efisien untuk mencapai tingkat profitabilitas yang optimal. Selain itu,
manajemen keuangan juga bertujuan untuk mengoptimalkan struktur modal
perusahaan, yaitu keseimbangan antara penggunaan utang dan ekuitas dalam
pembiayaan operasi perusahaan. Struktur modal yang optimal akan membantu
perusahaan meminimalkan biaya modal, mengurangi risiko kebangkrutan, dan
meningkatkan kemampuan untuk berinvestasi dalam proyek-proyek yang
menguntungkan. Pengelolaan risiko juga merupakan tujuan penting dalam
manajemen keuangan. Perusahaan harus mampu mengidentifikasi, mengukur,
dan mengelola berbagai jenis risiko keuangan, termasuk risiko pasar, risiko
kredit, dan risiko operasional. Pengelolaan risiko yang efektif akan membantu
perusahaan melindungi asetnya, mengurangi volatilitas kinerja keuangan, dan
menciptakan lingkungan bisnis yang lebih stabil. Selain itu, manajemen
keuangan juga bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan beroperasi
dengan efisiensi dan efektivitas yang maksimal. Ini melibatkan pengendalian
biaya, pengelolaan sumber daya yang optimal, dan penerapan praktik bisnis
yang terbaik. Dengan demikian, manajemen keuangan bukan hanya tentang
menjaga arus kas yang sehat, tetapi juga tentang memaksimalkan
pengembalian investasi bagi pemegang saham dan meningkatkan nilai
perusahaan secara keseluruhan.

Manajemen keuangan memainkan peran strategis dalam setiap aspek
operasi bisnis, dari perencanaan jangka panjang hingga pengambilan
keputusan harian. Salah satu peran utama manajemen keuangan adalah
menyediakan informasi dan analisis keuangan yang akurat kepada manajemen
puncak untuk mendukung pengambilan keputusan yang informatif. Dalam
lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan dinamis, kemampuan untuk
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BAB 11

MANAJEMEN OPERASI:
STRATEGI, DESAIN, DAN
IMPLEMENTASI

Dr. Ulfi Pristiana, M.Si
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya

A. KONSEP DASAR MANAJEMEN OPERASI

1. Definisi dan Ruang Lingkup: Menguraikan definisi dan ruang
lingkup manajemen operasi
Manajemen operasi adalah cabang dari manajemen yang berkaitan dengan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian proses
bisnis untuk menghasilkan barang atau layanan yang diinginkan dengan
efisien dan efektif. Ruang lingkup manajemen operasi meliputi berbagai
aspek dalam proses produksi atau pelayanan, termasuk:

a.

Perencanaan Operasional: Melibatkan perencanaan strategis dan
taktis untuk mengidentifikasi tujuan jangka panjang dan pendek, serta
strategi untuk mencapainya.

Perancangan Produk dan Proses: Ini mencakup desain produk yang
memenuhi kebutuhan pelanggan serta desain proses produksi yang
efisien untuk memproduksi produk tersebut.

Pemilihan Lokasi dan Tata Letak: Memilih lokasi yang sesuai
untuk operasi bisnis serta merancang tata letak fasilitas agar sesuai
dengan kebutuhan produksi.

Perencanaan Kapasitas dan Perencanaan Persediaan:
Menentukan kapasitas produksi yang diperlukan untuk memenuhi
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permintaan pasar serta mengelola persediaan bahan baku dan produk
jadi dengan efisien.

Perencanaan Kualitas: Memastikan produk atau layanan memenuhi
standar kualitas yang ditetapkan dengan menerapkan metode kontrol
kualitas dan manajemen mutu.

Perencanaan Sumber Daya Manusia: Mengelola tenaga kerja yang
diperlukan untuk operasi bisnis, termasuk perekrutan, pelatihan, dan
pengembangan karyawan.

Perencanaan Sistem Informasi: Menerapkan sistem informasi yang
tepat untuk mendukung operasi bisnis, termasuk sistem pengolahan
transaksi, manajemen rantai pasokan, dan analisis data.
Perencanaan Pengendalian Produksi: Menerapkan metode dan
teknik pengendalian produksi untuk memastikan efisiensi dan
konsistensi dalam proses produksi.

Pengelolaan Rantai Pasokan: Mencakup pengelolaan aliran bahan,
informasi, dan uang dari pemasok hingga pelanggan akhir untuk
memenuhi permintaan pasar dengan biaya yang optimal.

Evaluasi dan Peningkatan Kinerja: Melakukan evaluasi terhadap
kinerja operasi dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam jangka waktu
yang berkelanjutan.

Dengan mengelola aspek-aspek tersebut secara efektif, manajemen
operasi berperan dalam mencapai tujuan organisasi dengan cara yang
paling efisien dan efektif mungkin.

Sejarah dan Perkembangan: Evolusi manajemen operasi dari masa
lalu hingga sekarang

Evolusi manajemen operasi telah melalui berbagai tahap sepanjang
sejarahnya, yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, teori
manajemen, dan perubahan dalam lingkungan bisnis. Berikut adalah
ringkasan dari evolusi manajemen operasi dari masa lalu hingga sekarang:

a.

Awal Mula Revolusi Industri: Pada abad ke-18 dan awal abad ke-
19, Revolusi Industri menyebabkan pergeseran dari produksi tangan
menjadi produksi mekanis. Fokus awal dari manajemen operasi
adalah pada efisiensi produksi dan penggunaan mesin.

Dr. Ulfi Pristiana, M.Si | 243



PROFIL PENULIS

Nama Ulfi Pristiana. S1 UII Jogyakarta, S2 pasca
Sarjana UGM, S3 DIE Untag Surabaya. Pengalaman
mengajar MO, Keuangan, Bussines Operation
research .

Dr. UIFi Pristiana, M.Si.!
.

B

v Qv

Dr. Ulfi Pristiana, M.Si | 275



BAB 12
MANAJEMEN RANTAI
PASOKAN (SUPPLY CHAIN
MANAGEMENT)

Arifin, S.Sos, M.M
Universitas Muhammadiyah Pringsewu

A. PENDAHULUAN

Secara umum, manajemen rantai pasokan/supply chain management
(SCM) merupakan  serangkaian kegiatan yang meliputi perencanaan,
pengelolaan, dan aktivasi produk. Dari setiap kegiatan yang telah dijalankan
tentu saja menggunakan strategi biaya yang berbasis efisien. Terkontrol dan
mampu meningkatkan keuntungan perusahaan.

Manajemen rantai pasokan mencakup semua aktivitas yaitu sejak material
datang dari pihak supplier, kemudian material itu diolah menjadi produk
setengah jadi ataupun produk jadi, sampai produk itu didistribusikan ke
konsumen. Untuk mengetahui perfomansi dari rantai pasokan (supply chain)
perusahaan, diperlukan suatu pengukuran. Dari pengukuran tersebut akan
didapatkan suatu hasil, sehingga baik tidaknya kinerja supply chain dari
perusahaan dapat terlihat. Dengan adanya kinerja supply chain yang baik,
maka Kinerja dari perusahaan akan semakin terarah dan memberikan
keuntungan, baik itu untuk pihak perusahaan, supplier, maupun konsumen.

Supply chain management (SCM) menjadi salah satu solusi terbaik untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif dari SCM
adalah bagaimana perusahaan mampu mengelola aliran barang atau produk
dalam suatu rantai supply . Tujuan utama SCM yaitu penyerahan/pengiriman
produk secara tepat waktu, mengurangi waktu dan biaya dalam pemenuhan
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kebutuhan, memusatkan kegiatan perencanaan dan distribusi, serta
pengelolaan manajemen persediaan yang baik antara pemasok (vendor) dan
konsumen (buyer). SCM menyediakan struktur yang memungkinkan proses
dan implementasi rencana dapat dijalankan dan menyediakan berbagai sistem
untuk melaksanakan proses dan implementasi dari perencanaan. SCM dapat
menjadikan aktifitas perusahaan yang lebih terstruktur, terkoordinasi,
terjadwal, dan terpadu sehingga keseluruhan proses akan menjadi lebih efektif
dan efisien.

Setiap perusahaan sebagai suatu organisasi harus dapat mewujudkan
Model Rantai Persediaan yang unik supaya dapat merangkaikan proses dari
penyalur maupun pelanggan. Kebutuhan untuk berbagi informasi telah begitu
meningkat sehingga Sistim Informasi menjadi suatu keuntungan yang penting.

B. MANAJEMEN RANTAI PASOKAN (SUPPLY CHAIN
MANAGEMENT)
1. Definisi Supply Chain Management
Istilah supply chain dan supply chain management sudah menjadi
jargon yang umum dijumpai di berbagai media baik majalah manajemen,
buletin, koran, buku ataupun dalam diskusi-diskusi. Namun tidak jarang
kedua term diatas di persepsikan secara salah. Banyak yang
mengkonotasikan supply chain sebagai suatu software. Bahkan ada yang
mempersepsikan bahwa supply chain hanya dimiliki oleh perusahaan
manufaktur saja. Sebagai disiplin, supply chain management memang
merupakan suatu disiplin ilmu yang relative baru. Cooper (1997) bahkan
menyebut istilah “supply chain management” baru muncul di awal tahun
90-an dan istilah ini diperkenalkan oleh para konsultan manajemen. Saat
ini supply chain management merupakan suatu topic yang hangat,
menarik untuk didiskusikan bahkan mengundang daya tarik yang luar
biasa baik dari kalangan akademisi maupun praktisi. Supply chain dapat
didefinisikan sebagai sekumpulan aktifitas (dalam bentuk entitas/fasilitas)
yang terlibat dalam proses transformasi dan distribusi barang mulai dari
bahan baku paling awal dari alam sampai produk jadi pada konsumen
akhir. Menyimak dari definisi ini, maka suatu supply chain terdiri dari
perusahaan yang mengangkut bahan baku dari bumi/alam, perusahaan
yang mentransformasikan bahan baku menjadi bahan setengah jadi atau
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BAB 13
MANAJEMEN MUTU

Munawir, S.Pd., M.A.P
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Manajemen (manajement) merupakan suatu bentuk dalam pengelolaan,
pembinaan, pengawasan, ketatalaksanaan, kepemimpinan, pemimpin, ketata
pengurusan dan sebagainya. Manajemen menurut diartikan sebagai suatu
proses dalam melakukan pengarahan atau pemberian fasilitas kerja kepada
anggota dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang dirancang. Sedangkan
manajemen menurut Jannahdiartikan sebagai suatu seni dalam menyelesaikan
pekerjaan oranglain, yang artinya bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan
organisasi melalui mengatur orang-orang atau anggota organisasi untuk
melakukan tugas-tugasnya.

Mutu (Quality) adalah suatu ide yang dinamis, dapat digunakan sebagai
suatu konsep yang relatif, pengertian tersebut biasa digunakan dalam TQM
(Total Quality Management). Mutu atau kualitas memiliki dua aspek penilaian
yakni melalui penyesuaian diri dengan spesifikasi atau dengan memenuhi
kebutuhan pelanggan. Baharuddin & Burhan menyatakan, bahwa mutu adalah
conformance to requirement, yaitu sesuai dengan yang diisyaratkan atau
distandarkan. Suatu produk memiliki kualitas apabila sesuai dengan standar
kualitas yang ditentukan. Standar kualitas meliputi bahan baku, proses
produksi dan produk jadi. Sedangkan Yasin mengartikan mutu adalah
kepuasan pelanggan sepenuhnya (full costumer satisfation). Suatu produk
dianggap bermutu apabila dapat memberi kepuasan sepenuhnya kepada
konsumen, yaitu sesuai dengan apa yang akan dihasilkan.

Manajemen mutu adalah filosofi dan pendekatan sistematis yang
bertujuan untuk mencapai kepuasan pelanggan dengan memaksimalkan nilai
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yang ditambahkan dalam setiap proses organisasi. Konsep dasarnya berpusat
pada pemahaman kebutuhan pelanggan, perbaikan berkelanjutan, dan
keterlibatan semua anggota organisasi dalam mencapai tujuan mutu yang
ditetapkan. Manajemen Mutu menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan
dan harapan pelanggan, peningkatan efisiensi dan efektivitas proses,
pengurangan pemborosan dan kesalahan, peningkatan moral dan motivasi
karyawan dan peningkatan daya saing dan profitabilitas organisasi (Lestari,
2024).

Manajemen mutu telah ada dari tahun-tahun sebelumnya, dimana pada
masa pra industri manajemen mutu dilakukan oleh pengrajin atau kelompok
pengrajin. Kualitas produk sangat bergantung pada keterampilan individu dan
metode yang digunakan. Pengrajin memiliki kontrol penuh atas seluruh proses
produksi, mulai dari pemilihan bahan hingga penyelesaian akhir produk.
Penekanan pada kualitas lebih bersifat internal dan berdasarkan reputasi. Dan
pada abad ke 19 atau era revolusi industri manajemen mutu dilakukan dalam
peningkatan produktivitas dan efisiensi melalui mekanisasi. Kualitas produk
mulai dikendalikan melalui inspeksi akhir, namun masih banyak produk cacat
yang dihasilkan.

Manajemen mutu juga dilakukan pada era perang dunia ke II dimana
kebutuhan untuk memproduksi senjata dan peralatan militer dengan cepat dan
dalam jumlah besar sehingga manajemen mutu penting dilakukan. Pemerintah
AS memperkenalkan Program Inspeksi Militer (Military Inspection Program)
untuk memastikan kualitas produk militer. Konsep Statistical Quality Control
(SQC) dikembangkan oleh Walter A. Shewhart dan digunakan secara luas.
SQC melibatkan penggunaan alat statistik untuk mengontrol kualitas dalam
proses produksi. Setelah Perang Dunia II, Jepang mengalami kebangkitan
ekonomi yang luar biasa, sebagian besar berkat adopsi prinsip-prinsip
manajemen mutu. Tokoh seperti W. Edwards Deming dan Joseph Juran
memperkenalkan konsep-konsep manajemen mutu modern di Jepang.
Deming, mempromosikan pentingnya perbaikan berkelanjutan dan
keterlibatan semua level organisasi dalam upaya peningkatan mutu.
Sedangkan, Juran menekankan pentingnya perencanaan kualitas dan
perbaikan proses.

Manajemen mutu juga memiliki standar Internasional seperti ISO 9001
dimana standar ini muncul pada tahun 1991 yang menjadi kerangka kerja
untuk sistem manajemen mutu yang berguna untuk memastikan bahwa proses
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BAB 14
MANAJEMEN TEKNOLOGI DAN
INOVASI

Drg. Pramita Studiviany Soemadijo,MM
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya

A. DEFINISI DAN PENTINGNYA MANAJEMEN TEKNOLOGI
Definisi Teknologi

Teknologi adalah penerapan pengetahuan ilmiah untuk tujuan praktis dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, terutama dalam industri. Teknologi
mencakup berbagai elemen yang berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan
efektivitas operasional. Beberapa komponen utama teknologi adalah:

1.

Perangkat Keras (Hardware): Komponen fisik dari teknologi seperti
mesin, komputer, dan alat lainnya yang digunakan dalam produksi dan
operasi.

2. Perangkat Lunak (Software): Program dan aplikasi yang berjalan di atas
perangkat keras untuk menjalankan berbagai fungsi, mulai dari
pengolahan data hingga manajemen informasi.

3. Proses: Metodologi dan prosedur yang digunakan untuk menjalankan

operasi teknologi, termasuk alur kerja, algoritma, dan protokol.

Peran Teknologi dalam Bisnis
Teknologi memainkan peran krusial dalam dunia bisnis modern dengan
berbagai cara, antara lain:

1.

Peningkatan Efisiensi: Implementasi teknologi seperti otomatisasi dan
perangkat lunak manajemen dapat mengurangi waktu dan biaya produksi,
meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional.

Keunggulan Kompetitif: Perusahaan yang berhasil mengadopsi dan
memanfaatkan teknologi terbaru sering kali memiliki keunggulan
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kompetitif, dengan menawarkan produk dan layanan yang lebih baik atau
lebih inovatif dibandingkan pesaing mereka.

3. Inovasi Produk dan Layanan: Teknologi memungkinkan perusahaan
untuk mengembangkan produk dan layanan baru yang memenuhi
kebutuhan pasar yang terus berkembang.

4. Peningkatan Pengambilan Keputusan: Teknologi analitik dan big data
memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih baik
dan lebih cepat berdasarkan data dan informasi yang akurat.

Evolusi Teknologi

Perkembangan teknologi telah mengalami beberapa fase penting sepanjang

sejarah, dengan masing-masing fase membawa perubahan signifikan pada

cara kita bekerja dan hidup:

1. Revolusi Industri Pertama (akhir abad ke-18 hingga awal abad ke-
19): Ditandai dengan penggunaan mesin uap dan mekanisasi produksi,
yang meningkatkan efisiensi dan output industri.

2. Revolusi Industri Kedua (akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-20):
Diperkenalkan listrik, produksi massal, dan jalur perakitan, yang lebih
meningkatkan efisiensi dan skala produksi.

3. Revolusi Industri Ketiga (pertengahan abad ke-20 hingga awal abad
ke-21): Dikenal sebagai Revolusi Digital, ditandai dengan adopsi
komputer, internet, dan teknologi informasi yang merevolusi komunikasi
dan pengolahan data.

4. Revolusi Industri Keempat (saat ini): Dikenal sebagai Industri 4.0,
melibatkan teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of
Things (IoT), blockchain, dan komputasi awan yang mengintegrasikan
dunia fisik dan digital.

Pemahaman tentang teknologi, perannya dalam bisnis, dan evolusinya adalah

fondasi penting dalam manajemen teknologi dan inovasi. Dengan memahami

bagaimana teknologi berkembang dan bagaimana ia dapat dimanfaatkan,
organisasi dapat meningkatkan efisiensi, menciptakan keunggulan kompetitif,
dan terus berinovasi untuk memenuhi tuntutan pasar yang dinamis.

B. DEFINISI DAN PENTINGNYA INOVASI
Inovasi adalah proses menciptakan ide baru atau mengembangkan ide
yang sudah ada untuk menghasilkan produk, layanan, proses, atau model
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BAB 15
MANA)EMEN PEMASARAN

Dr. Raya Sulistyowati, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Manajemen pemasaran adalah fungsi krusial dalam suatu organisasi yang
melibatkan proses komprehensif, termasuk perencanaan, pengendalian,
penetapan harga, distribusi, dan promosi produk atau layanan. Proses ini
bertujuan utama untuk menghasilkan nilai yang signifikan bagi pelanggan,
yang pada akhirnya mendukung tercapainya tujuan serta pertumbuhan
organisasi atau bisnis tersebut (Hedy Syahidah Budiarti, 2023). Fungsi
manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan (Raya Sulistyowati, 2021). Dalam konteks bisnis yang sangat
kompetitif saat ini, manajemen pemasaran memainkan peran yang semakin
penting. Perusahaan perlu memahami secara mendalam keinginan dan
kebutuhan pelanggan, mengembangkan layanan dan produk yang relevan,
menetapkan harga yang kompetitif, mendistribusikan produk secara efisien,
dan mempromosikannya dengan strategi yang efektif. Melalui manajemen
pemasaran, perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif dan
meningkatkan profitabilitas secara berkelanjutan.

Philip Kotler mendeskripsikan manajemen pemasaran sebagai suatu
proses sosial yang melibatkan individu dan kelompok dalam mencapai
kebutuhan dan keinginan mereka. Proses ini dilakukan dengan cara
menciptakan, menawarkan, serta secara sukarela menukar produk dan layanan
yang bernilai dengan pihak lain (Yana, 2023). Manajemen pemasaran adalah
disiplin ilmu yang kompleks dan dinamis. Manajemen pemasaran melibatkan
pemahaman atas lingkungan bisnis, perilaku konsumen, serta pengembangan
dan penerapan strategi yang efektif. Dalam menghadapi persaingan sengit di
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era global, setiap perusahaan harus melakukan analisis mendalam terhadap
strategi pemasarannya. Analisis strategi pemasaran melibatkan evaluasi dan
pemahaman menyeluruh terhadap berbagai aspek dari strategi pemasaran
yang diterapkan oleh perusahaan atau produk (Nengsih, 2024).

Manajemen pemasaran juga harus beradaptasi dengan perkembangan
teknologi dan perubahan preferensi konsumen. Konsep inovasi dalam
manajemen pemasaran meliputi pengembangan teknologi baru, model bisnis
yang baru, produk inovatif, serta strategi pemasaran yang canggih untuk
mencapai tujuan bisnis secara lebih efektif. Manajemen pemasaran yang
inovatif juga mencakup pemahaman yang mendalam tentang perilaku
konsumen, tren pasar, kebutuhan pelanggan, serta kemampuan untuk
beradaptasi dan merespons dengan cepat terhadap perubahan di era digital
(Sudiantini et al., 2023).

Salah satu tantangan utama dalam manajemen pemasaran adalah
menyeimbangkan kepuasan pelanggan dengan tujuan finansial perusahaan.
Perusahaan harus mampu menawarkan nilai yang unik bagi konsumen, namun
tetap mempertahankan profitabilitas jangka panjang. Hal ini menuntut
kemampuan analisis yang kuat, kreativitas dalam mengembangkan solusi,
serta eksekusi yang efektif. Selain itu, bisnis yang terlibat dalam pemasaran
harus menyadari perlunya menyesuaikan strategi pemasaran mereka untuk
menghadapi tantangan era digital. Perubahan dalam cara orang mencari,
memilih, dan berinteraksi dengan merek dan produk merupakan akibat
langsung dari perkembangan teknologi informasi dan internet. Untuk tetap
sukses dan kompetitif di era digital, perusahaan harus menyesuaikan teknik
pemasarannya (Riofita et al., 2024).

Implementasi manajemen pemasaran yang efektif dapat memberikan
berbagai manfaat penting bagi perusahaan, termasuk peningkatan penjualan,
perluasan pangsa pasar, penguatan citra merek, dan peningkatan loyalitas
pelanggan. Semua ini pada akhirnya akan mendorong pertumbuhan dan
keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. Seorang pebisnis selalu
memiliki prinsip bahwa apa yang dilakukan adalah usaha yang optimal untuk
menghasilkan nilai yang maksimal (Raya Sulistyowati, 2021). Untuk
mencapai keberhasilan dalam manajemen pemasaran, dibutuhkan pemahaman
yang mendalam atas lingkungan eksternal, seperti tren pasar, persaingan, dan
preferensi konsumen. Salah satu elemen krusial dalam manajemen pemasaran
adalah segmentasi pasar. Perusahaan perlu mengidentifikasi dan memahami
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BAB 16
MANAJEMEN DIGITAL

Romang Tri Werthi, S.E., M.M.
Universitas Bali Internasional

A. PENDAHULUAN

Di era moderenisasi seperti sekarang ini, kemajuan teknologi telah
berkembang sangat pesat sehingga dapat mempermudah masyarakat dalam
berraktivitas dengan tidak memperhitungkan jarak dan waktu. Pandemi covid-
19 membawa banyak perubahan dalam kehidupan Kita. Salah satu contohnya
adalah percepatan pnggunaan teknologi dalam aktivitas sehari-hari. Seperti
sekarang ini sudah banyak aktivitas yang sudah bisa dilakukan secara daring
dengan cara yang lebih praktis. Hal tersebu tentunya dapat mempermudah
proses pekerjaan, proses pembelajaran, proses bisnis, administrasi pelayanan
public, serta memudahkan dalam proses pencarian informasi. Dalam era
industri 4.0 dimana transformasi digital dan globalisasi telah berlangsung
perusahaan atau pembisnis “dipaksa” untuk dapat mengikuti perkembangan
teknologi informasi tersebut. Dimana tujuannya adalah agar perusahaan,
pembisnis dapat bersaing ditengah isu pasar global. Pada keadaan ini, tentunya
sangat dibutuhkan manajemen digital dalam setiap aktivitas di berbagai
bidang. Manajemen digital akan membuat perusahaan lebih produktif lebih
kreatif untuk sehingga pada ahirnya perusahaan dapat bertahan dipasaran dan
dapat tetap menjadi pilihan konsumen. Ini menandakan bahwa saat ini bisnis-
bisnis modern yang sedang marak berkembang ataupun perusahaan-
perusahaan lama dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks dan
persaingan yang semakin ketat. Keberhasilan suatu entitas bisnis terletak pada
kualitas produk atau layanan yang ditawarkan, dan juga bagaimana
kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi
dan memanfaatkannya secara optimal. Manajemen digital, sebagai salah satu
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komponen kunci dari strategi bisnis, telah memainkan peran yang makin
signifikan dalam mencapai tujuan organisasi (Feblicia dan Cuandra 2022).
Manajemen digital, sebenarnya melibatkan penerapan teknologi informasi
dan komunikasi guna mengoptimalkan proses bisnis, memperkuat
keterlibatan pelanggan, dan meningkatkan efisiensi operasional. Dengan
mengadopsi pendekatan ini, perusahaan dapat memanfaatkan potensi data,
mengintegrasikan sistem, dan mengembangkan strategi inovatif. Apabila
kinerja proses bisnis telah optimal tentu akan berdampak pada Kinerja
keuangan perusahaan. Kinerja keuangan yang baik atau bagus akan
berpengaruh pada nilai perusahaan, perusahaan dapat memiliki citra yang baik
di kalangan masyarakat. Tentu saja, hal ini dapat memberikan keuntungan
untuk perusahaan, salah satunya yaitu naiknya profitabilitas perusahaan
karena kinerja keuangan perusahaan (Gonawan & Evriani, 2022; Prabowo &
Sutanto, 2019; Sahrir & Sunusi, 2022; Silalahi et al., 2022).

B. MANAJEMEN
1. Definisi Manajemen

Manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu management atau to
manage yang berarti mengatur, mengurus. Dalam kalimat tertentu atau
dalam pengertian khusus manajemen dipakai sebagai kata yang
menunjukan pemimpin dan kepemimpinan, kepengurusan yang
merupakan orang-orang yang melakukan kegiatan memimpim, mengelola
oprasional perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa manajer merupakan orang yang
memimpim, mengelola atau pemimpin suatu perusahaan atau organisasi.
Manajemen didefinisikan sebagai sebuah ilmu dan seni. Manajemen
sebagai ilmu yang dimaksud adalah bahwa para manajer mempergunakan
pendekatan dalam pembuatan kebijakan dan keputusan. Selain itu juga
dalam membuat keputusan atau kebijakan manajer juga harus
memperhatikan dan menyesuaikan dengan perkembangan teknologi
informasi. Sedangkan manajemen di definisikan sebagai seni dalam
berbagai aspek seperti bagaimana mengatur pola kepemimpinan, cara
berkomunikasi, dan segala sesuatu yang menyangkut unsur manusia.
Manajemen memiliki kegiatan mengatur, mengelola, memimpin,
mengembangkan serta mengendalikan. Manajemen juga merupakan
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BAB 17
SIKLUS PROYEK

Dr. Drs. Abd. Rahman Pakaya, M.Si
Universitas Negeri Gorontalo

A. PENDAHULUAN

Kegiatan proyek merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis
dan bertahap, mulai dari kegiatan awal sampai pada kegiatan akhir. Tahap-
tahap kegiatan proyek yang dilakukan mulai dari awal sampai pada kegiatan
akhir disebut siklus hidup proyek. Setiap tahap kegiatan proyek saling terkait
antara tahap satu dengan tahap lainnya, antara tahap sebelumnya dengan tahap
berikunya. Disamping itu, siklus proyek sangat dipengaruhi oleh lingkungan
proyek, terutama stakeholder proyek dan keberadaan organisasi yang akan
menaungi suatu kegiatan proyek.

Secara umum setiap tahap kegiatan proyek terkait dengan kegiatan tehnis
yakni apakah yang akan dikerjakan, produk yang akan dihasilkan tiap tahap,
siapakah yang akan terlibat dalam setiap tahap proyek dan bagaimana
melakukan pengawasan dan menyetujui kegiatan tiap tahap. Pada bagian
selajutnya akan diulas materri tentang tahapan siklus proyek, stakeholder,
pengaruh organisasi, pengaruh lingkungan sosial ekonomi terhadap proyek
dan perilaku proyek.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam proyek adalah keterlambatan
penyelesaian proyek, hal ini terkait dengan perencanaan dan penjadwalan
proyek. Proboyo (1999) mengemukakan secara teori bahwa Kunci utama
keberhasilan melaksanakan proyek tepat waktu adalah perencanaan dan
penjadwal-an proyek yang lengkap dan tepat. Keterlambatan dapat dianggap
sebagai akibat tidak dipenuhinya rencana jadwal yang telah dibuat, karena
kondisi kenyataan tidak sama/sesuai dengan kondisi saat jadwal tersebut
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dibuat. Proses perencanaan dan penjadwalan proyek dengan demikian perlu
memahami semua faktor yang melatarbelakangi pembuatan jadwal proyek.

B. KONSEP DAN DEVINISI SIKLUS PROYEK

Apa itu proyek? Proyek adalah serangkaian kegiatan mandiri untuk
mencapai tujuan yang ditentukan dalam jangka waktu dan anggaran yang
tetap. Pendapat lain menurut Davies Jane and Anna Ling (2020) bahwa Proyek
adalah serangkaian kegiatan mandiri untuk mencapai tujuan yang ditentukan
dalam jangka waktu dan anggaran yang tetap. Salah satu definisi umum yang
paling banyak dikutip adalah yang diberikan oleh Cleland dan King (dalam
Erre 2001) bahwa “Proyek adalah upaya kompleks untuk mencapai tujuan
tertentu, harus menghormati tenggat waktu dan anggaran, dan biasanya
melampaui batas-batas organisasi, bersifat unik dan umumnya hanya terjadi
satu kali dalam organisasi”.

Dari pengertian ini maka proyek dibedakan dari operasi organisasi yang
sedang berlangsung, terkait dengan inovasi (dalam arti luas), dan memiliki
awal dan akhir. Dalam bidang bantuan kerjasama/pembangunan internasional,
sebuah “proyek” terdiri dari serangkaian tindakan terprogram yang bertujuan
untuk mencapai suatu tujuan, serta pengorganisasian sarana yang diperlukan
untuk pelaksanaannya.

Dalam pengertian yang sangat institusional, dapat juga dikatakan bahwa
proyek adalah suatu bentuk kontrak antara suatu organisasi dan penerima
manfaat dari suatu tindakan yang didasarkan pada bantuan keuangan (kami
berjanji untuk melakukan sesuatu, menyediakan sarana tertentu, sehubungan
dengan penerima manfaat tertentu, dan kita memerlukan sarana keuangan
tertentu untuk melakukan hal ini).

Definisi terakhir ini, yang berorientasi pada logika “donor”, memiliki
manfaat, meskipun terdapat keterbatasan dan hambatan dalam menyoroti
kewajiban akuntabilitas organisasi terhadap penerima manfaat. Erre des
hommes (2001) berpendapat bahwa sebuah proyek dapat dipecah menjadi
beberapa fase (atau siklus), yang masing-masing berlangsung selama satu
hingga tiga tahun tergantung pada situasi dan jenis intervensi. Setiap fase
memiliki tujuan dan strateginya masing-masing.
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BAB 18
MANAJEMEN ROMUNIRASI

A.A. Gde Agung Nanda Perwira, S.E., M.M.
Universitas Bali Internasional

A. PENGERTIAN MANAJEMEN KOMUNIKASI

Manajemen komunikasi adalah proses merencanakan,

mengimplementasikan, dan mengontrol komunikasi dalam organisasi untuk

mencapai tujuan tertentu dan memfasilitasi pertukaran informasi yang efektif
antara individu dan kelompok. Manajemen komunikasi mencakup berbagai
aktivitas, mulai dari perencanaan komunikasi strategis hingga evaluasi hasil
komunikasi, dengan tujuan utama meningkatkan efisiensi dan efektivitas
komunikasi di seluruh tingkatan organisasi. Adapun definisi Manajemen
Komunikasi Menurut Para Ahli yaitu (Robbins et al., 2016):

1.

James E. Grunig

James E. Grunig, seorang pakar dalam bidang komunikasi organisasi dan
hubungan publik, mendefinisikan manajemen komunikasi sebagai:
"Manajemen komunikasi adalah proses strategis yang dirancang untuk
mengelola arus informasi antara organisasi dan publiknya. Ini melibatkan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari program komunikasi yang
bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi dan memperkuat hubungan
dengan berbagai stakeholder."

Menurut Grunig, manajemen komunikasi berfungsi sebagai jembatan
yang menghubungkan organisasi dengan publiknya, melalui pengelolaan
pesan dan saluran komunikasi yang efektif. Grunig menekankan
pentingnya pendekatan strategis dalam merancang komunikasi untuk
memastikan bahwa informasi disampaikan dengan cara yang mendukung
tujuan organisasi.
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2. Peter Drucker
Peter Drucker, seorang tokoh terkenal dalam manajemen, mendefinisikan
komunikasi dalam konteks manajerial sebagai:
"Komunikasi manajerial adalah proses menyampaikan dan menerima
informasi yang relevan untuk mencapai tujuan organisasi. Ini melibatkan
pengelolaan saluran komunikasi yang memastikan bahwa informasi
penting diterima oleh semua anggota organisasi secara efektif."
Dalam pandangan Drucker, manajemen komunikasi tidak hanya fokus
pada penyampaian pesan, tetapi juga pada pengelolaan saluran dan umpan
balik untuk memastikan bahwa informasi yang tepat diterima dan
dipahami oleh seluruh organisasi.

3. Philip Kotler
Philip Kotler, seorang ahli pemasaran terkemuka, mendefinisikan
manajemen komunikasi dalam konteks pemasaran sebagai:
"Manajemen komunikasi adalah proses merancang dan melaksanakan
strategi komunikasi yang efektif untuk mempromosikan produk atau
layanan, membangun hubungan dengan pelanggan, dan meningkatkan
posisi merek di pasar."
Kotler melihat manajemen komunikasi sebagai alat strategis dalam
pemasaran yang membantu perusahaan untuk berinteraksi dengan
pelanggan, menyampaikan nilai produk, dan membangun citra merek
yang positif.

4. Shannon dan Weaver
Claude Shannon dan Warren Weaver, pelopor teori komunikasi,
mendefinisikan komunikasi sebagai:
"Proses pengiriman dan penerimaan pesan yang melibatkan pengkodean
dan dekode informasi melalui saluran komunikasi. Manajemen
komunikasi mencakup pengaturan dan pengawasan terhadap proses ini
untuk memastikan pesan diterima dengan jelas dan akurat."
Menurut Shannon dan Weaver, manajemen komunikasi berfokus pada
aspek teknis dari penyampaian pesan, termasuk pengaturan saluran
komunikasi dan mitigasi gangguan atau noise yang dapat mempengaruhi
kejelasan pesan.

5. Michael Roller
Michael Roller, dalam bukunya tentang komunikasi organisasi,
mendefinisikan manajemen komunikasi sebagai:
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BAB 19
MANA)EMEN BERPIKIR

Dra. Ratnaningsih SY, MM
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya

A. PENDAHULUAN
Manajemen berpikir adalah pendekatan dalam pengelolaan organisasi

yang fokus pada pengembangan dan penerapan pemikiran Kritis dan strategis

untuk mencapai tujuan organisasi. Berikut beberapa elemen utama dari
manajemen berpikir:

1. Pemikiran Strategis: Melibatkan analisis mendalam tentang lingkungan
bisnis, pengenalan peluang dan ancaman, serta perumusan rencana jangka
panjang untuk mencapai keunggulan kompetitif. Analisis mendalam
tentang lingkungan bisnis adalah langkah penting untuk memahami
faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi organisasi. Ini membantu
dalam mengidentifikasi peluang dan ancaman yang dapat mempengaruhi
strategi dan operasi bisnis. Beberapa alat dan kerangka kerja yang
digunakan dalam analisis ini termasuk:

a. Analisis PESTEL (Political, Economic, Social, Technological,

Environmental, Legal):

1) Politik: Faktor-faktor seperti kebijakan pemerintah, regulasi,
stabilitas politik, dan peraturan perdagangan yang dapat
mempengaruhi bisnis.

2) Ekonomi: Kondisi ekonomi seperti inflasi, suku bunga, tingkat
pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi.

3) Sesial: Tren demografis, nilai budaya, gaya hidup, dan perubahan
sosial yang mempengaruhi permintaan produk atau jasa.

4) Teknologi: Inovasi teknologi, adopsi teknologi baru, dan
perubahan dalam teknologi yang dapat menciptakan peluang atau
ancaman.
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5) Lingkungan: Isu-isu lingkungan dan keberlanjutan yang
mempengaruhi operasi bisnis dan reputasi.

6) Hukum: Peraturan hukum yang relevan, termasuk hak kekayaan
intelektual, regulasi perdagangan, dan hukum ketenagakerjaan.

b. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats):

)

2)

3)

4)

Kekuatan (Strengths): Faktor internal yang memberikan
keuntungan kompetitif, seperti sumber daya yang kuat, kapabilitas
unik, atau teknologi canggih.

Kelemahan (Weaknesses): Faktor internal yang menjadi hambatan
atau kelemahan dalam mencapai tujuan, seperti kekurangan sumber
daya atau kelemahan operasional.

Peluang (Opportunities): Tren atau kondisi eksternal yang dapat
dimanfaatkan untuk keuntungan organisasi, seperti pasar baru atau
perubahan regulasi yang menguntungkan.

Ancaman (Threats): Faktor eksternal yang bisa membahayakan
posisi atau kinerja organisasi, seperti kompetisi yang meningkat atau
perubahan regulasi yang merugikan.

Cc. Analisis Porter’s Five Forces:

1)
2)
3)
4)

5)

Ancaman dari Pesaing Baru: Seberapa mudah atau sulit bagi
perusahaan baru untuk masuk ke pasar.

Kekuatan Tawar-Menawar Pemasok: Kemampuan pemasok untuk
menaikkan harga atau mengurangi kualitas barang/jasa.

Kekuatan Tawar-Menawar Pembeli: Kemampuan pembeli untuk
menekan harga atau menuntut kualitas yang lebih tinggi.

Ancaman Produk atau Jasa Pengganti: Kemungkinan pelanggan
beralih ke produk/jasa alternatif.

Persaingan Antar Perusahaan yang Ada: Intensitas persaingan di
antara perusahaan yang sudah ada di pasar.

Pengenalan Peluang dan Ancaman

Setelah melakukan analisis lingkungan, langkah berikutnya adalah
mengenali peluang dan ancaman yang dihadapi organisasi:

1)

Peluang: Misalnya, perubahan regulasi yang mendukung industri,
kemajuan teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi, pasar baru
yang berkembang, atau perubahan demografis yang menciptakan
permintaan baru.
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BAB 20
MANAJEMEN RONFLIR

Dra. EC. Dyah Rini Prihastuty, MM
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya

A. PENDAHULUAN

Konflik merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindarkan dalam
kehidupan manusia. Bahkan sepanjang kehidupannya, manusia senantiasa
dihadapkan dan bergelut dengan yang namanya konflik. Dalam suatu
Perusahaan atau organisasi, konflik tidak dapat dihindarkan. Konflik selalu
datang di tengah-tengah berjalannya suatu perusahaan atau organisasi lainnya.
Konflik merupakan kondisi yang terjadi ketika perbedaan pendapat atau cara
pandang pada beberapa orang berbeda dalam suatu kelompok atau organisasi.

Manajemen konflik memainkan peran penting dalam menyelesaikan
sebuah konflik. Manajemen konflik melibatkan langkah-langkah yang
dilakukan untuk mencegah konflik pada waktu yang tepat dan juga membantu
menyelesaikannya secara efektif dan efisien. Tidak ada konflik yang bisa
dimulai dengan sendirinya. Melalui manajemen konflik, seseorang benar-
benar mengetahui kemungkinan peristiwa yang dapat memulai konflik dan
mencoba untuk menghindari dan menyelesaikan sebaik mungkin.

B. PENGERTIAN KONFLIK

Konflik adalah ketidaksepakatan atau pertentangan yang terjadi ketika
dua atau lebih pihak memiliki tujuan, nilai, atau persepsi yang berbeda.
Konflik dapat terjadi dalam berbagai konteks, seperti dalam organisasi,
Perusahaan, keluarga, komunitas, dan antar negara.
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Jenis-jenis Konflik
1. Konflik Intrapersonal

Pengertian Konflik Intrapersonal

Konflik intrapersonal adalah konflik seseorang dengan dirinya sendiri.

Konflik terjadi bila pada waktu yang sama seseorang memiliki dua

keinginan yang tidak mungkin dipenuhi sekaligus.

Konflik Pendekatan-Pendekatan (Approach-Approach Conflict)

Terjadi ketika seseorang harus memilih antara dua pilihan yang sama-

sama menarik.

Contohnya, memilih antara dua pekerjaan yang sama-sama diinginkan.

Konflik Penghindaran-Penghindaran (Avoidance-Avoidance

Conflict)

Terjadi ketika kondisi seseorang mempunyai dua pilihan negatip yang

sama-sama tidak menarik, yang melibatkan ketidaksesuaian antara

pikiran, perasaan, dan tindakan seseorang. Konflik ini biasanya muncul
karena adanya dilema atau ketidakpastian dalam mengambil keputusan,
menentukan prioritas, atau menyelesaikan masalah pribadi.

Contohnya, seseorang harus memilih antara menerima pekerjaan di kota

yang tidak disenangi atau diberhentikan dari organisasi.

Penyebab Konflik Intrapersonal

a. Nilai dan Keyakinan yang Bertentangan: Ketika seseorang
memiliki nilai atau keyakinan yang saling bertentangan, misalnya
antara keinginan untuk sukses secara profesional dan kebutuhan
untuk menghabiskan waktu bersama keluarga.

b. Tujuan yang Tidak Selaras: Adanya tujuan yang saling
bertentangan, seperti keinginan untuk mencapai karier yang
cemerlang tetapi juga ingin menjaga kesehatan dengan tidak bekerja
terlalu keras.

c. Peran Ganda: Menghadapi berbagai peran yang saling bertentangan,
seperti menjadi karyawan yang berdedikasi sekaligus menjadi orang
tua yang baik.

d. Ekspektasi yang Tidak Realistis: Menetapkan ekspektasi yang
terlalu tinggi terhadap diri sendiri yang dapat menyebabkan tekanan
dan ketidakpuasan.

e. Keraguan Diri: Ketidakpastian tentang kemampuan atau keputusan
yang diambil, yang dapat menyebabkan perasaan cemas atau ragu.
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MANAJEMEN GLOBAL
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A. PENDAHULUAN

Pada era yang berkembang pesat dan terus berubah, cara kita hidup dan
berbisnis mengalami transformasi besar. Hal ini terutama terlihat dalam
dinamika pasar global, di mana teknologi, ekonomi, dan budaya semakin
mempengaruhi cara bisnis beroperasi dan bersaing. Perubahan ini
menciptakan paradigma baru yang menuntut individu dan organisasi untuk
beradaptasi agar tetap relevan dan berkembang di tengah persaingan global
yang semakin ketat. Salah satu aspek penting dari perubahan ini adalah evolusi
pemikiran dalam manajemen strategis, yang menjadi landasan bagi
keberhasilan jangka panjang suatu organisasi. Pemikiran ekonomi tradisional
telah digantikan oleh paradigma baru yang mengakui peran penting teknologi,
inovasi, dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan pasar yang cepat.
Dalam konteks ini, manajemen strategis menjadi semakin penting karena
perusahaan harus mampu merumuskan dan melaksanakan strategi adaptif
untuk menghadapi tantangan yang terus berubah.

Manajemen globaltidak hanya mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pengawasan, dan pengendalian pergerakan manusia, tetapi juga berperan
penting dalam menghadapi dinamika kompleks globalisasi dan interkoneksi
lintas-batas. Fenomena mobilitas ini menjadi semakin penting karena
melibatkan sektor-sektor utama seperti bisnis, pendidikan, pariwisata, dan
sektor lainnya, serta meliputi beberapa aspek kunci yang membutuhkan
pemahaman yang mendalam. Dalam konteks bisnis, Manajemen
globalmencakup strategi pengelolaan perjalanan lintas-negara bagi eksekutif,
karyawan, dan tim proyek global. Ini tidak hanya terbatas pada perencanaan
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logistik perjalanan, tetapi juga mencakup kepatuhan terhadap berbagai aspek
hukum dan pajak lintas-batas, manajemen risiko keamanan, serta integrasi tim
multikultural untuk memastikan efisiensi operasional dan produktivitas bisnis
yang optimal (Ekonomi et al., 2023).

Di sisi lain, dalam bidang pendidikan, Manajemen globalmemerlukan
perencanaan yang matang untuk program pertukaran siswa, mahasiswa, dan
staf akademis antar-institusi pendidikan di berbagai negara. Ini melibatkan
pengelolaan visa dan izin tinggal, pengaturan akomodasi yang nyaman dan
aman, dukungan kebudayaan untuk integrasi sosial, serta pemantauan
terhadap kemajuan akademis dan pengalaman belajar yang memberikan nilai
tambah bagi peserta program. Sementara itu, industri pariwisata
membutuhkan Manajemen global yang efektif dalam mengatur operasional
agen perjalanan, reservasi transportasi dan akomodasi, penyediaan layanan
panduan wisata yang informatif dan menarik, serta pengaturan kegiatan
pariwisata yang memperhatikan standar keamanan dan kenyamanan bagi para
wisatawan internasional. Tidak hanya itu, Manajemen globaljuga melibatkan
pemahaman mendalam tentang regulasi internasional terkait dengan imigrasi,
keamanan perjalanan, kepatuhan pajak, dan hak asasi manusia (Firdaus,
2024). Para manajer mobilitas internasional juga dituntut untuk
mempertimbangkan aspek etika dan tanggung jawab sosial perusahaan dalam
memfasilitasi mobilitas manusia lintas-batas secara berkelanjutan dan
bermakna.

Dalam era yang lebih luas, Manajemen globaltidak hanya terkait dengan
isu-isu global seperti perubahan iklim, pembangunan berkelanjutan, dan
integrasi ekonomi regional, tetapi juga menuntut penerapan teknologi
informasi dan komunikasi yang canggih. Hal ini termasuk penggunaan sistem
reservasi online yang efisien, analisis data perjalanan yang akurat, dan
integrasi platform digital untuk mempercepat proses Manajemen globalsecara
keseluruhan. Dengan pemahaman yang komprehensif terhadap latar belakang
dan kompleksitas Manajemen globalini, para pemangku kepentingan dapat
mengembangkan strategi yang efektif untuk memanfaatkan peluang global
yang ada dan mengatasi tantangan yang semakin kompleks dalam era
interkoneksi lintas-batas yang terus berkembang..
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Dalam dunia yang terus berkembang dan berubah
dengan cepat, kemampuan mengelola sumber daya, baik
manusia maupun non-manusia, menjadi kunci
keberhasilan dalam berbagai bidang. Oleh karena itu,
pemahaman yang baik mengenai manajemen menjadi
semakin penting, tidak hanya dalam konteks bisnis,
tetapi juga dalam berbagai sektor lain seperti
pendidikan, kesehatan, pemerintahan, dan organisasi
non-profit.

Buku ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang mendalam tentang fungsi-fungsi dasar
manajemen, seperti perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian. Selain itu, berbagai
contoh kasus dan studi lapangan yang disajikan di dalam
buku ini akan membantu pembaca mengaitkan teori

manajemen dengan situasi praktis di dunia nyata

------.--"
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